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ABSTRACT 

This paper reports the dolomitization of late Miocene Carbonate of the Klapanunggal 
Formation. The Klapanunggal Formation is equivalent to Parigi Formation in the NW Java Basin, 

which is proven as hydrocarbon producer reservoir. A total of seventeen systematic samples 

(about 10 – 20 m range) have been selected and prepared for petrographyc examination using 
blue-dye and red alizarine method, in order to identifying the porosity and dolomite minerals. 

Both porosity and dolomite minerals are tending to increase up-sections. It is interpreted to 
have been caused by incerasing of precipitation that induce the dissolution dolomitization. 
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ABSTRAK 

Paper ini menjelaskan tentang dolomitisasi dari batuan karbonat Formasi Klapanunggal yang 
berumur Miosen akhir. Formasi Klapanunggal merupakan ekuivalen dengan Formasi Parigi 

yang berada di cekungan Jawa Barat Utara, yang terbukti sebagai salah satu penghasil 
reservoir hidrokarbon. Tujuh belas sampel yang sistematik (dengan rentang 10-20 m) telah di 

seleksi dan disiapkan untuk pengujian metode dengan menggunakan cairan blue-dye dan 

alizarin red, untuk mengidentifikasi porositas dan mineral dolomit. Baik porositas maupun 
mineral dolomit cenderung meningkat semakin kearah atas dari lintasan. Hal ini di duga di 

sebabkan oleh adanya peningkatan presipitasi pada batugamping  yang menyebabkan adanya 
proses pelarutan dan dolomitisasi.   

Kata Kunci : Dolomit, Karbonat, Diagenesa, Formasi Klapanunggal, Jawa Barat 

 

PENDAHULUAN 

Formasi Klapanunggal yang ada di daerah 
Klapanunggal dan sekitarnya, Cibinong, Jawa 

Barat yang diketahui umurnya Miosen 
Tengah-Miosen Atas (Sudjatmiko,1972), 

Merupakan batugamping yang terdiri dari 

batugamping terumbu dan batugamping 
klastik. Batugamping ini tersingkap cukup 

baik di daerah penambangan batu kapur milik 
PT INDOCEMENT. Penelitian mengenai 

dolomitisasi pada batugamping di formasi ini 
masih jarang dilakukan. Di dunia migas, 

batugamping dengan kandungan dolomit 

dapat menjadi reservoir yang sangat baik 
dikarenakan dapat membentuk porositas 

yang baik untuk mengalirkan hidrokarbon 
dalam jumlah yang signifikan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui proses-proses 

diagenesa yang terjadi pada batugamping 
Formasi Klapanunggal ini terutama proses 

dolomitisasi. Lokasi penelitian secara 
administratif terletak di daerah Klapanungal, 

Cibinong, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa 

Barat (Gambar 1.) Batugamping merupakan 

batuan yang mempunyai sifat heterogen dari 
segi komposisi dan properti. Dalam satu 

fasies batugamping komposisi atau 
bentukanya bisa berbeda-beda. Hal ini 

disebabkan oleh proses-proses diagenesa 

yang terjadi pada batugamping.  
 

DATA DAN METODE 
Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data hasil dari pengamatan singkapan 
batugamping Formasi Klapanunggal yang 

masuk kedalam cekungan Bogor, yang 

kemudian diambil sampel dari singkapan 
batugamping tersebut. Pengambilan sampel 

batugamping di daerah penelitian,  
menggunakan interval atau jarak ±10-20 

meter yang diambil secara vertikal. Sampel 

tersebut kemudian dijadikan sayatan 
petrografi, dengan menggunakan cairan blue-

dye dan red alizarin. Analisis petrografi 
digunakan dalam penelitian ini. Data sampel 

yang diambil sebanyak 17 sampel, dari satu 
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jalur lintasan. Pengamatan petrografi batuan 
karbonat yang terbentuk penting dilakukan 

untuk mendeterminasi mineral pada 
batugamping.  

 
Gambar 1. Peta lokasi Penelitian Modifikasi dari (Sudjatmiko, 1972), (Achdan dkk, 1992), 

(Turkandi dkk, 1972), ( Effendi dkk, 1992) 

 

HASIL DAN DISKUSI  
Batugamping Formasi Klapanunggal pada 

daerah penelitian ini, umumnya terdiri dari 
batugamping mudstone-grainstone. Namun, 

di beberapa tempat dapat ditemui 
batugamping boundstone. Batugamping 

packstone banyak terdiri dari foraminifera 

besar, plangtonik dll. Semen kalsit, 
mempunyai bentuk  equant dan blocky, 

semen dengan jenis ini hampir terbentuk di 
semua sampel batugamping di daerah 

penelitian ini. Proses pelarutan yang 

signifikan terjadi pada daerah penelitian ini 
telah mengubah dan membentuk porositas 

baru. Sementasi atau pengisian rongga pori 
juga terbentuk hampir di setiap sampel yang 

diamati. Pada bagian bawah batugamping di 
daerah penelitian ini, proses pendolomitan 

pada batugamping ini tidak terlihat hadir. 

Semakin kearah bagian atas dari 
batugamping di daerah penelitian ini, 

dolomitisasi hadir semakin meningkat. 
Dolomit yang terbentuk pada batugamping 

ini, terlihat menggantikan mineral kalsit yang 
mengisi rongga-rongga pori sebagai semen. 

semakin kearah bagian atas batugamping, 

dolomit hampir 80% menggantikan semen 
kalsit yang terbentuk sebelumnya. Dolomit 

yang terbentuk pada batugamping ini, 
umumnya berbentuk sucrosic atau 

jajargenjang. Dan terbentuk secara 

menyebar dan ada juga yang berkumpul pada 
rongga pori, sehingga rongga pori tersebut 

tertutup oleh dolomit tersebut. Besar kristal 
dolomit beragam mulai dari berukuran mikro 

hingga makro. Dolomit yang terbentuk, 
termasuk  dolomit sekunder yaitu, dolomit 

yang terbentuk setelah batugamping 
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terbentuk dan terjadi proses diagenesa yang 
merupakan dolomitisasi. Dilihat dari letak 

atau posisi batugamping yang mengandung 
banyak dolomit berada pada bagian atas 

batugamping daerah penelitian, di duga 

proses dolomitisasi yang terjadi di picu oleh 
cuaca atau iklim yang panas sehingga terjadi 

proses evaporasi yang tinggi sehingga 
terbentuklah kristal-kristal dolomit pada 

batugamping di daerah ini. Profil 
batugamping daerah penelitian yang 

menunjukan fasies yang dominan pada 
batugamping di daerah ini adalah fasies 

klastika yaitu batugamping mudstone-
grainstone. Hampir semua mineral kalsit 

digantikan oleh kristal-kristal dolomit. 

Terlihat pada gambar 2. bahwa dolomit hadir 
menutupi porositas dengan jenis vuggy yang 

menggantikan semen-semen kalsit yang 
sebelumnya terbentuk pada awal proses 

diagenesa batugamping formasi ini. 

 
Gambar 2. Kenampakan sayatan batugamping packstone pada sampel Lp 4A; yang 

memperlihatkan adanya dolomit yang hadir. Mengisi rongga-rongga pori 

 

 
Gambar 3. Profil dan sayatan Batugamping Formasi Klapanunggal 
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Gambar 4. Kenampakan sayatan batugamping dolomitic packstone pada sampel Lp 5F; 

penamaan fasies berdasarkan kenampakan dolomit yang hadir hampir 90% pada 

batugamping ini. 
 

 
Gambar 5. Grafik yang menunjukan proses-proses diagenesa pada batugamping di jalur 

lintasan daerah penelitian 
 

Pada gambar 5. terlihat gambaran dari 
proses-proses diagenesa yang terjadi pada 

batugamping di daerah penelitian. Terlihat 
dengan jelas grafik (gambar 5.) pada dolomit 

meningkat tajam ke arah bagian atas. 

Dolomitisasi umumnya terjadi pada fasies 
batugamping wackestone-grainstone di 

daerah penelitian ini. Artinya bahwa, 
dolomitisasi banyak terjadi pada 

batugamping dengan jenis klastika. Lain 

halnya dengan fasies batugamping 
boundstone, pada fasies ini terlihat (gambar 

6.) dolomit tidak hadir. Namun pada fasies 
batugamping boundstone, proses diagenesa 

neomorfisme melimpah. Kemungkinan hal ini 
dipengaruhi oleh sifat fisik dari batugamping 

boundstone itu sendiri yang mempunyai 

struktur massif dan terdiri dari tubuh reef 
atau terumbu koral yang tergantikan oleh 

semen kalsit. Sehingga, pada fasies 
batugamping ini tidak muncul dolomit. 

Dolomit yang terbentuk pada batugamping 

didaerah ini di duga terjadi akibat adanya 
proses evaporasi yang tinggi pada 

batugamping. Mineral-mineral kalsit 
mengalami proses pelarutan dan hasil larutan 

tersebut mengalami presipitasi dan menjadi 

semen baru pada batugamping ini. Namun, 
adanya kondisi cuaca atau iklim yang panas 

memicu terjadinya proses penguapan atau 
evaporasi. Dan terjadi lah proses dolomitisasi 

pada batugamping di daerah penelitian ini. 

Dilihat dari posisi singkapan batugamping 
yang berada di bagian atas sehingga 

memungkinkan proses penguapan terjadi 
secara signifikan pada batugamping di bagian 

atas dari daerah penelitian ini. 

 
KESIMPULAN  

Batugamping Formasi Klapanunggal pada 
daerah penelitian, mempunyai fasies 

wakcestone-grainstone dan sedikit fasies 
boundstone. Proses dolomitisasi terbentuk 

hanya pada batugamping di bagian atas 

daerah penelitian saja. Dolomit yang hadir 
pada batugamping ini teramasuk dolomit 

sekunder. Dolomit tersebut menggantikan 
mineral-mineral kalsit yang ada di 

batugamping ini. Proses evaporasi yang di 

pengaruhi oleh cuaca atau iklim di duga 
menjadi salah satu pemicu proses 

dolomitisasi terbentuk.    
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